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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Luar Sekolah
1. Pengertian Pendidikan Agama Luar Sekolah
a. Pendidikan agama

Untuk membahas pengertian pendidikan agama, ssbdumnya penulis
akan sgjikan bebergpa pendapat dari para ahli sebagai berikut:

Menurut Imam Bawani, pendidikan agama Idam addah usaha
bimbingan  jasmani-rohani  berdasarkan  hukum-hukum agama Idam
menuju  kepada terbentuknya kepribadian utama menurut  ukuran-ukuran
Idam.*®

Sedangkan menurut Zekiah Daga dkk, pendidikan Idam addah
suatu usasha yang secara sadar dilakukan guru untuk mempengaruhi Sswa
ddam rangka pembentukan manusa beragama, dengan tujuan membina
manusa yang mampu meaksanakan garangaran agama Idam dengan
bak dan sempurna, sehingga tercermin pada skap dan tindakan daam
sduruh kehidupannya, dalam rangka mencapa kebahagiaan dan keayaan
dunia dan akhirat.*®

Menurut Muzayyin Arifin, pendidikan agama addah ussha sadar

untuk menyigokan peserta didik medui kegiatan bimbingan, penggaan,

15 | mam Bawani, Segi- segi Pendidikan Islam, Al Ikhlas, (Surabaya: 1987), hal. 122
16 Zakiah Dargjat,. dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara, (Jakarta : 2001), hal.
172
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dan atau menyigpkan laihan bagi perannya di masa yang akan datang
dengan nilai-nilai keagamaen.’

Demikian paa ahli memgparkan tentang pengertian pendidikan
agama Idam. Namun pada umumnya paa ahli terssbut membatas
pengertian pendidikan agama dengan memprioritaskan suatu  maksud
tertentu dan pada dasarnya ada juga bebergpa kesamaan pengertian yang
mendasar. Kesamaan tersebut terletak pada adanya pendidik, anak didik
(sasaran didik), materi pelgaran dan tujuan yang akan dicapainya

Dari bebaga pengetian di aas penulis dagpat  menyimpulkan
bahwa, pendidikan agama addah suatu usaha secara sadar yang dilakukan
pendidik (guru atau orang dewasa) kepada anak didik (sasaran didik atau
murid) supaya kepribadiannya terbentuk sesua dengan garan agama
Idam, dan supaya kdak menjadi manusa yang panda ddam menangani
masdah hidupnya dengan dasar dan hukum Allah, sehingga mencapai
kebahagiaan dan kejayaan di dunia dan akhirat.

b. Pendidikan Luar Sekolah

Sebelum membicarakan pengertian pendidikan luar sekolah, penulis
akan menygjikan beberapa rumusan sebagai berikut:

Menurut Sodlaiman Joesoef dan Samet Santoso pendidiken luar
sekolah addah:

Setigp kesempatan di mana terdapat komunikas yang teratur dan

teraah di luar sekolah dan sessorang memperoleh  informead,
pengetahuan, latihan mauypun bimbingan sesua dengan usa dan

Y H. Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Bumi Aksara, (Jakarta: 2003), hal. 204
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kebutuhan  kehidupan, dengan tujuan mengembangkan tingkat

keterampilan, Skap dan nila-nila yang memungkinkan baginya

menjadi  pesarta-pesarta yang efisen dan efektif dadam lingkungan
kdluarga, pekerjaan  bahkan  lingkungan  masyarakat  dan
negaranya.*®

Sdanjutnya Sodaiman Joesoef dan Samet Santoso  memberikan
gambaran dengan definis di atas bahwa, pendidiken informil dan non
formil, merupakan perwujudan dari pendidikan luar sekolah .

Kemudian Philips H. Combs, mengungkapkan sebagamana dikutip
oleh Sodaman Joesoef dan Slamet Santoso, pendidikan luar sekolah
addah:

Setigp kegiaan pendidikan yang terorganisr yang disdenggarakan

di luar sgem, bak tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu

kegiaan yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan

kepada sasran didik tertentu daam rangka mencgpa  tujuan
bel q'ar.lQ

Pengetian di aas, wadaupun redaksnya berbeda, pada intinya
addah sama. Namun kaau ada perbedaan dari masng-masing pengertian,
justru sing mdengkapi  kekurangan yang ada  Sehingga berbaga
pengertian di aas, dapat memberikean suatu kesmpulan dan wawasan
yang cukup luas tentang pendidikan luar sekolah (PLS). Di sni pding
tideak dgpat dismpulkan, bahwa pendidikan luar sekolah addah setigp
kegiatan pendidikan yang disdenggarekan di luar Sstem sekolah baik

yang dilembagakan maupun yang tidak, dan dimaksudkan untuk

18 Soelaiman Joesoef, Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah, Usaha Nasional, (Surabaya : 1981),

hal. 19
19 |pid
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memberikan layanan kepada sasaran didik ddam rangka mencapa tujuan
belgar.

Berdasarkan uraian di aas, maka penulis smpulkan pengertian
pendidikan agama luar sekolah sebagai berikut:

Pendidikan agama luar sekolah adaah setigp kegiatan pendidikan
agama yang disdenggarakan di luar dstem sekolah yang dimaksudkan
untuk memberikan pelayanan pada sasaran didik agar mereka dapat
memehami, menghayati dan mengamdkan gaan agama-ldam sata
menjadikannya sebagai pedoman hidup (way of life) sehari-hari bak
secara pribadi maupun sosa kemasyarakatan daam negara kesatuan R
berdasarkan Pancasla dan UUD 1945 sehingga mencgpa  kebahagiaan
dan kgjayaan di dunia dan akhirat.

Dai kesmpulan tersebut di atas, pendidikan agama luar sekolah
mengandung beberapa komponen, yaitu
1) Penyeenggara pendidikan.

2) Pesatadidik

3) Penydenggaraan di luar Sstem sekolah.
4) Materi garan Idam.

5) Tujuan.

6) Landasan atau dasar-dasar.

7) Landasan atau dasar pelaksanaan pendidikan agama luar sekolah
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2. Landasanatau Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Luar Sekolah

Pendidiken luar sekolah ini sudah tidek asng lagi ddam kehidupan
masyarakat Indonesia, karena pendidikan luar sekolah ini merupakan
pendidikan yang bak juga bagi masyarekat Indonesa terutama tentang
agama karena masyarekat Indonesa adaah masyarekat yang beragama.
Pendidikean luar sekolah yang dilakukan masyarakat juga didukung oleh
peraturan perundang-undangan yang terdiri dari Undang-Undang Dasar 1945
dan GBHN, maka tidak ada perbedaan antara kesempatan yang diberikan,
guna membina pendidikan agama luar sekolah, karena pendidikan agama juga
mengacu pada tercapainya tujuan pendidikan nasiondl.

Untuk mencapa tujuan pendidikan nasond dapa ditempuh mddui dua
gdem yaitu:

a Sistem pendidikan forma dan
b. Sgem pendidikan nonforma (luar sekolah)

Pendidikan luar sekolah merupakan sub sstem dari pendidikan nasiond,
maka tidak akan terlepas dari landasan atau dasar yang ada pada pendidikan
Nasiond, yatu:

a Landasanideologi.

Pendidiken luar sekolah sdbaga sub sitem pendidiken nasiond
landasannya addah Pancasla, terutama dla yang pertama Ketuhanen
Yang Maha Esa Sla terssbut mengandung pengertian bahwa sduruh
bangsa Indonesa harus percaya kepada Tuhan atau harus beragama

Untuk  mengaplikeskannya  diperlukan  pendidikan agama mddu
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pendidikan luar sekolah, karena peningkatan ketagwaan pada Tuhan Yang
Maha Esa hanya depat dibina medui pendidikan agama yang intendf dan

efektif.

. Landasan kongtitusiond.

Pendidikan agama luar sekolah berlandaskan pada UUD 1945 pada

pasd 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

1) Negaraberdasarkan atas Ketuhanan Y ang Maha Esa

2) Negara menjamin kemerdekaan tigp-tigp penduduk untuk memeluk
agamanya mesng-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannyaitu (UUD 1945).

Juga ddam UU No. 20 tahun 2003 ssem pendidikan nasond
bagian kesembilan tentang Pendidikan Agama pasd 30 aya 1 yang
berbunyi :

Pendidikan keagamaan disdlenggarakan oleh pemerintah dan atau
kelompok masyarakat dari pemeuk agama, sesua dengan perundang-
undangan.

UUD dan UU tentang pendidikan Nasiona tersebut mengandung
pengertian bahwa sduruh bangsa Indonesia harus beragama, dan negara
mdindungi ssgengp bangsa yang beragama, tidek membenarkan faham
ahesme dan pendidikan agama disdenggarakan oleh pemerintah aau

masyarakat sesual dengan tingkat kebutuhan masyarakat.
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c. Landasan operasond.

Landasan operasona adalah dasr yang secara langsung mengatur
pel aksanaan pendidikan di luar sekolah.

Daam Tap. MPR No. II/MPR/1998 tentang GBHN, secara implisit
dinyatakan bahwa pendidiken luar sekolah termasuk pendidikan yang
bergfa kemasyarakatan. Seperti kepramukaan dan berbaga latihan
keterampilan  perlu  ditingkatken dan  dipeluas ddam  rangka
pengembangan minat dan bakat kemampuan serta memberikan
kesempatan yang lebih luas untuk bekerja atau berussha bagi anggota
masyarakat.?°

Juga didukung olen UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan
Nasond bagian keima tentang Pendidikan nonformd pasd 26 yang
memberi kesmpulan bahwa pendidikan luar sekolah berfungs sebaga
layanan pendidiken bagi peserta didik untuk mengembangkan potensinya
dengan penekanan pada penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan
pengembangan sSkap dan kepribadian profesond ddam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat, yang mdiputi mgdis talim,
pusat kegiatan masyarakat, pendidikan kepemudaan dan lain-lain, dan
bagian kesembilan pasd 30 ayat 3 dan 4 tentang Pendidikan Keagamaan
yang berbunyi :

Pasd 3. Pendidikan keagamaan dapat disdenggarakan pada jaur

pendidikan forma, nonformd, dan informdl.

20 GBHN 1988, hd. 57
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Pasal 4. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren,
pabhgja samanera, dan bentuk lain yang sgjenis

Di samping landasan tersebut, pendidiken luar sekolah memiliki
dasr pelaksanaan secara rdligius, yaitu dasar Al-Qur'an dan Al Hadits
yang memeintahkan umat manusa agar sddu menuntut ilmu tanpa ada
batasan umur dan mengamdkannya, namun dunigoun tidek boleh

terabakan. Allah berfirman ddam Al Qur'an :

Artinya : "Tiada patut orang-orang yang beiman kduar semuanya (ke
medan perang). Mengapakah tiada keluar sebagian di antara
tigp-tigp golongan mereka yang tinggad memahami agama dan
memberi peringatan kepada kaumnya, bila mereka kembdi
kepadanya, mudah-mudahan mereka itu waspada (takut)." (Al
Taubah : 122)%

7 7R (PR RNV P PP PAPARTRVRN?

Artinya:  "Umpama orang-orang yang dipikulkan Taurat kepadanya
(diberati, supaya mengamakan  idnya), kemudian mereka
tiada memikulnya (mengikuti perintahnya), addah mereka
sperti himar  (kuda beban) yang memikul kitab. (itulah)
sgahat-jahat contoh bagi kaum yang mendustekan ayat-ayat
Allah. Allah tidesk memberi petunjuk pada keaum yang dholim
(aniaya)". (Al Jum'ah : 5)?

Rasulullah SAW bersabda :
[P RPN R[22 P22 227722 ? (PP XT? (R 7

[77?

Artinya : "Bukanlah yang terbak orang yang meninggakan dunianya
sebab akhirainya, dan bukan juga yang meninggalkan akhirat

21 H. Hamid Dedi. UU No. 20 Tahun 2003, Asokadikta, Durat Bahagia, (Jakarta), hal. 16
22 Depag Jawa Timur, Al Qur'an & Al Hadits, tahun 2004, hal.71
2 H. Mahmud Y unus, Tafsir Qur'an Karim, HidakaryaAgung, (Jakarta: 2002), hal. 777
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karena dunianya, tetgpi sebak-bak kamu addah orang yang
mengambil dari ini danini".?*

(PP TR 2R PR P TYPR R [ R AR P72 (P2 1?2?70 P?
NP2 " (P72 (P72

Artinya : "Resulullah SAW bersdbdas Jadilah kamu orang yang dim
(pandai) aau orang yang bdga aau orang yang
mendengarkan (akan ilmu) atau orang yang cinta (pada ilmu)
dan jangan kamu menjadi golongan orang yang nomor lima
karena kamu akan binasa'. (HR. Baihag).?®

WINTR T VR ?

Artinya : "Tuntutlah ilmu dari buaian sampai ke liang lahat".?°

Artinya : "Barang Sgpa ingin dunia hendaklah ia berilmu, dan barang
Sapa ingin akhirat hendaklah ia berilmu, dan barang sapa yang
inginkan keduanya maka hendaklah ia berilmu.?’

Perlunya manusa mempdgai gaan Idam, karena Idam sesua
dengan fitrah manuda. Idam sddu menggugah manusia untuk senantiasa
menjaankan perintah serta berpegang teguh kepada garan Allah. Hd ini
dilimpahkan kepada manusa supaya sddu menggak kepada kebakan
dan mencegah dari yang mungkar, ddam ati mendidk uma menjadi
baik.

Daam surat Ali Imran ayat 104 dinyatakan:

? [P 20?077

Artinya "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebgikan, menyuruh kepada yang maruf dan

24 Omar Mohammad Al Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam Bulan Bintang, (Jakarta:1979), hal. 460
5 Depag. Jawa Timur, Op. cit, hal.78

26 Omar Mohammad Al Syaibani, Op.cit, hal.266

%" |bid, hal. 266
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mencegah dai yang mungkar merekdah orang-orang yang
beruntung” (Al Imran : 104).%8

Sebagal orang tua, hendaknya tergugah untuk mengarahkan anaknya
kepada fitrahnya, dan mendidiknya supaya tidak didahului oleh pengaruh-
pengaruh yang jelek dai lingkungannya, karena orang tua juga ikut
menentukan sukses dan tidaknya seorang anek, ini sesua dengan hadits

Nabi SAW :

Artinya : "Tigp bayl dllahlrkan ddam fltrah Ibu dan Bajamzydm yang
meyahudikan, menagranikan atau yang memgusikannya’.

3. Tujuan Pendidikan Agama Luar Sekolah
Pendidikan agama luar sekolah mempunya dua mecam tujuan, yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus.
a. Tuuen Umum:
1) Memperluas kelkut sertaan masyarakat ddam pemerataan kesempatan
belgar dan meningkatkan mutu warga masyarakat melaui pendidikan.
2) Meningkatkan proses belgar menggar untuk mencapal daya guna dan
hesll yang optimd.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus adadah memperdepkan warga masyarakat untuk
mengembangkan diri pribadinya aau untuk memperoleh kesempatan kerja

yang |ebih besar.*°

28 1. Mahmud Yunus, Tafsir Qur'an Karim, HidakaryaAgung, (Jakarta: 2002), hal. 85
29 Omar Mohammad Al Syaibany, Filsafah Pendidikan Islam, Bulan Bintang, (Jakarta:1979), hal.157
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Dai dua tuyuan di atas, maka pendidikan luar sekolah bertujuan
untuk memberikan kesempatan yang luas untuk bekerja kepada anggota
mesyarakat, juga meaih dan mengembangkan secara  kudifikas
pengetahuan kemampuan dan skap yang harus dimiliki oleh sasaran didik
dalam penyelesaian suatu program penggaran.

Sdanjutnya  tdah digaiskan ddam A-Qur'an, bahwa tujuan
pendidikan agama addah tujuan hidup manusa itu sendiri, seperti
digambarkan daam Al-Qur'an Surat Adz-Dzariya : 56 yang berbunyi:

? (172727 (17772 PR PP 72 22 (P7?

Artinya "Tiadadah aku jadikan jin dan manusa mdankan supaya mereka
menyembah-Ku'. (Al Dzariyat : 56)%*

? [P2?727 CPPRAP P2 A7 P TPRAS P PR 772077 PN PR 7220
Artinyar "Ha orang-orang yang beriman! Bertagwalah kamu kepada Allah
dengan sebenar-benar tagwa kepada-Nya dan janganlah sekdi-
kdi kamu mai medankan ddam keedaan beragama Idam’. (Al
Imran : 102)*

?

Artinya "Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu ke kuduk

engkau dan jangan pula engkau meepaskan selepas-lepasnya,
nanti engkau tercda dan menyesd. (jangan bakhil dan jangan
pemboros)”. (Al Isra : 29)°3

(22?72 P 2p R72PI22 2?7 D7PTZKZR 227D T2
? P PRI PPR

30" K eputusan Dirjen Diklusepora, Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan Kursus Pendidikan
Luar Sekolah di Masyarakat, tahun 1990, hal. 70

31 H. Mahmud Y unus, Op.cit, hal.777

%2 1bid, hal. 85

% |bid, hal. 405
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Artinya "Maka gpabila tdah ditunaikan sembahyang, bertebarlah kamu di
muka bumi dan carilah karunia (rezeki) Allah dang ingailah
akan Allah sebanyak banyaknya, mudahrmudahan kamu
menang (sukses)". (Al um'ah : 10)**

4. Ciri-Ciri Pendidikan Agama Luar Sekolah
Pendidikan agama luar sekolah berfungs sebaga pengganti, pelengkap,
penambah dan penunjang jaur pendidikan sekolah dapat mempersgpkan
tenaga pembangunan dengan lebih luwes >
Dengan demikian dapat dikemukakan beberapa ciri-ciri  pendidikan
agama luar sekolah sebagal berikut :

a I9 dan tuyuan pendidikannya sdau berorientas langsung pada ha-hd
yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan masyarakat sesua dengan
keadaan sodal dan budaya masyarakat yang bersangkutan menurut
keperluan, Stuas dan kondis setempat.

b. Metode penygian yang digunakan disesuakan dengan kondis warga
belgar dan Stuas setempat.

c. Program dan is pendidikannya dapat lebih efektif dan efisen untuk
berbaga bidang pengetahuan fungsond yang diperlukan untuk hidup
dalam masyarakat dan untuk pembentukan dan pengembangan pribadi.

d. Usa warga begar tidek dibatas atau tidak perlu sama pada suatu jenis

atau jenjang pendidikan.

3 |bid, hal. 830
% Keputusan Dirjen Dikaluse tahun 1990, hal. 6
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e. Jenis kdamin warga belgar tidak dibedakan untuk suatu jenis dan jenjang
pendidikan, kecudi bila kemampuan fisk, mentd, tradid, aau Skapnya
dan lingkungan sogd tidek mengizinkan.

f. ljazah aau STTB pendidikan sekolah tidak sdadu menentukan terutama
dalam penerimaan warga belajar.

g Jumlah warga belgar ddam suatu kdompok begar tidak terbatas dari
individu sampa masa, tergantung padais program yang dilaksanakan.

h. Jangka wektu belgar disesuaikan dengan keperluan dan tidak terlau
terikat pada prosedur yang ketat.

i. Syarat dan formas minima tenaga faslitator atau sumber belgar tidak
terlalu ketet.

j.  Tidak diperlukan fasilitas yang mewah dan terldu ketat persyaratannya.

k. Dapat disdenggarakan oleh perorangan, kelompok aau badan hukum
(perkumpulan atau yayasan).

|.  Dapat diberikan secaralisan atau secaratertulis.

m. Hasl pendidikannya langsung depat dimanfaatkan di ddam kehidupan
sehari-hari.

n. Dapat mencakup sebagian populas (hampir suruh lapisan masyarakat). %

Untuk memperjelas ciri-ari pendidikan agama luar sekolah, penulis
dapat menguraikan sebaga berikut:

a Wargabdgar atau sasaran didik

36 K eputusan Dirjen Dikaluse tahun 1990, hal. 7
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Sasyan  didik pendidkan agama luar sekolah sangat  luas
cakupannya terdiri dari berbaga lapisan masyarakat. Namun kebanyakan
sasaran  didik pendidiken agama luar sekolah berasdl dari  golongan
ekonomi menengah ke bawah dan miskin daam pendidikan, dikarenakan:

1) Tidek penah mendapaikan pelayanan pendidikan medui  jaur
pendidikan sekolah.

2) Tidak memperolen kesempatan untuk mengikuti program pendidikan
meldui lembaga persekolahan.

3) Tidk mendgpat menydesakan pendidikannya pada jenjang
persekolahan tertentu secara kesduruhan (yang dikena dengan anak
putus sekolah dalam jenjang).

4) Berhenti pada akhir suatu jenjang persekolahan waaupun berhasi
lulus ddam evduas bdga tahgp akhir (yang dikenad dengan anak
putus sekolah antar jenjang).

b. Guru atau pendidik

Pekerjaan jabatan guru agama addah luas, yaitu untuk membina
sduruh kemampuan dan skap yang bak dari murid sesua dengan garan
Idam. Hd ini berati bahwa, perkembangan skap dan kepribadian tidak
terbatas pelaksanaannya mddui pembinean di ddam kdas sga. Dengan
kata lain, tugas aau fungs guru daam membina murid tidak terbatas pada

interaks belgiar menggar s5ja>®

37 K eputusan Dirjen Dikaluse tahun 1990, hal. 9
38 7zakiah Dargjat. dkk., Op.cit, hal. 264
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Oleh karena itu, pada dasanya seorang guru harus memiliki tiga

kompetend, yaitu:

1

2)

Kompetens Kepribadian
Setigp guru memiliki kepribadiannya sendiri-sendiri yang  unik,
dan ini harus dikembangkan secara terus menerus agar guru itu
terampil daam:
a) Mengend dan mengakui harkat dan potens dari setigp individu
atau murid yang digarkannya
b) Membina suasana sosd yang meiputi interaks  belgar-menggar
shingga ama besfa menunjang secaa mord  (batiniah)
terhadgp murid bagi terciptanya kesgpahaman dan kesamaan arah
dalam pikiran serta perbuatan murid dan guru.
Cc) Membina peassan sding menghormati, sding bertanggung
jawab dan sding mempercaya antara guru dan murid.
Kompetens penguasaan atas bahan penggaran
Penguasaan yang mengarah pada spesdisad (takhassus) atas
ilmu aau kecakapan/pengetahuan yang digarkan dan penguasaan
yang meiputi bahan bidang studi sesual dengan kurikulum dan bahan
penddaman aplikas bidang sudi, sangat perlu dibina karena sdau
dibutuhkan daam:
a) Menguraikan ilmu pengetahuan aau kecakgpan dan gpaapa yang

harus digarkannya ke daam bentuk komponen-komponen dan
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informes-informed yang sebenanya ddam bidang ilmu  aau
kecakapan yang bersangkutan.

Menyusun  komponen-komponen  aau  informas-informes  itu
sedemikian rupa baknya, sehingga akan memudahkan murid

untuk mempegari pelgaran yang diterimanya

3) Kompetens daam cara-cara menggjar

Kompetens ddam caracara menggar aau keterampilan

menggar sesuatu bahan penggaran sangat diperlukan guru terutama

daam:

)

b)

Merencanakan atau menyusun setigp program satuan pelgaran,
demikian pula merencanskan aau menyusun  kessluruhan
kegiatan satu satuan wektu (catur wulan/semester  atau tahun
ajaran)

Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan (dat
bantu atau dat peraga) bagi murid ddam proses begar yang
diperlukan

Mengembangkan dan mempergunakan semua metode menggar
sehingga terjadilah  kombinas-kombines dan  vaiasnya yang
efektif.

Tiga aspek kompetens tersebut di aas harus berkembang

secara daras dan tumbuh terbina dalam  kepribadian guru. Dengan
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demikian dapat diharapkan dari padanya untuk mengerahkan segda
kemampuan dan keterampilannya ddam  menggar  secara
professiona dan efekiif.°
4) 149 dan Proses Pendidikan
Dadam pdaksanaannya Pendidikan luar sekolah aau  yang
dikend dengan pendidikan nonformd harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

a) Pendidikan nonforma harus bertujuan pada sesuatu yang hisa
dirasakan manfaatnya oleh peserta.

b) Program pendidikan nonforma harus menarik (appeding) bak
has| yang akan dicgpa maupun cara- cara mel aksanakannya.

c) Adanya integras pendidikan nonforma dengan pembangunan
dalam masyarakat.

d) Ddam pendidkan nonforma “program latihan mendapatkan
prioritas’. Persodan pedatihan ini penting sekai dalam program
pendidikan nonforma. Oleh kaena itu, hesl pendidikan
nonforma harus segera dapat diterapkan dalam praktek kerja.

Demikian pula id dan maei kurikulum penyusunannya
disesuaikan dengan kemampuan yang depat dijadikan sebaga jasa
untuk menciptakan mata pencaharian sehari-hari serta skap yang

postif sebaga warga negara Indonesa Oleh karena itu, lulusn

39 Zzakiah Dargjat. dkk., Op.cit, hal. 264
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pendidikan luar sekolah akan mampu memperoleh pencaharian dari

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah diperolehnya*°

Juga ddam UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasiona

BAB X pasd 36 tentang Kurikulum ayat 3 berbunyi:

Kurikulum disusun sesua dengan jenjang pendidiken ddam ke

rangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:

3)
b)
c)
d)
€)
f)
¢)
h)
i)
)

Peningkatan Iman dan Tagwa.

Peningkatan Akhlak mulia

Peningkatan potens, kecerdasan, dan minat peserta didik.
Keragaman potens daerah dan lingkungan.

Tuntutan pembangunan daerah dan nasond.

Tuntutan dunia kerja.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Agama

Dinamika perkembangan globd.

Persatuan nasond dan nila-nila kebangsaan

5) Alat Pendidikan

Alat pendidiken addah segda sesuatu yang dipeka daam

mencapa  tujuan pendidikan agama luar sekolah itu sendiri. Oleh

karena itu yang tergolong da pendidikan bukan hanya benda aau

perangkat keras (hard wear), tapi juga perangkat lunak (soft wear).

40" 5pelaiman Joesoef, Slamet Santoso, Op.cit, hal. 59
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Beikut ini addah macammacam da atau media pendidikan

agama

a) Mediacetak (buku, poster, kartu dan lain sebagainya)
b) Mediadektronik (film, kaset, VCD dan lain sebagainya)
c) Mediapermainan (mulas).**

5. Fungs Dan Tugas Pendidikan

Sesungguhnya, pendidikan bukanlah "sod man-man'. Pendidikan,
terkadang merupakan upaya serius untuk meledarikan  nila-nila  hidup
tertentu, baik daam lingkup pribadi, kdluarga maupun masyarakat. Juga,
pendidikan dapat menjadi media untuk mempertahankan bahkan menegakkan
keyakinan seseorang atau kdlompok dari gangguan pihak lain, yang tidak
mungkin dilakukan kecudi dengan media tersebut.*?

Peningkatan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagamana
dimaksudkan oleh GBHN, hanya dapat dibina meldui penggaran agama yang
intendf dan efektif, yang pelaksanaannya dapat dilakukan dengan cara, yang
skdigus juga menjadi tujuan penggaan agama, yatu membina manusa

beragama, berati manuda yang mampu meaksanakan garangaran agama

41 Depdikbud, Pembinaan Pendidikan Luar Sekolah Yang Diselenggarakan Di Masyarakat, Tahun
1988, hal.11
2" |mam Bawani, Op.cit, hal.202
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Idam dengan bak dan sempurna, sehingga tercermin pada skap dan tindakan
ddam sduruh  kehidupannya, ddam rangka mencapal  kebahagiaan dan
kejayaan hidup dunia dan akhirat.*®

Pencapaian kebahagiaan dan kejayaan hidup di dunia dan akhirat tidak
bisa hanya dengan bdgar tanpa mengamadkannya, namun harus diserta
dengan pengamdan dari gpa yang ia ketahui, ssbagamana hadits Nabi SAW
berikut ini:

(P72 2 PR P77 IR 2 PP T2 [ P2 P2 (PP [P

Artinya "Barang dagpa mengamadkan yang diketahui, Allah mewariskan
padanya ilmu yang tidak diketahui dan memberi taufig kepada apa
yang dibuainya sehingga berhak masuk surga Dan barang siapa
tidek mengamakan agpa yang ia ketahui, ia akan terombang-ambing
pada gpa yang ia ketahui dan tidek diberi taufiq pada apa yang
dibuat sehinggaia berhak masuk neraka'.**

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi masyarakat yang beragama
kehadiran lembaga-lembaga pendidikan agama luar sekolah yang dapat
mengarahkan kehidupan manusa kepada fitrah yang dibawanya dan pada
akhirnya bisa menemukan jaan hidup sesuai dengan kebutuhannya.

6. Lembaga Atau Badan Pendidikan Agama Luar Sekolah

Lembaga atau badan pendidikan agama luar sekolah yaitu suatu tempat
yang terdgpat interaktif pelgjaran agama di sdain sekolah. Di antara lembaga-
lembaga atau badan-badan pendidikan kemasyarakatan yang dapat diadakan

pendidikan agama antara lan:

43 7akiah Dargjat, Dkk. Op.cit, hal.172
44 Omar Mohammad Al Syaibany, Op.cit, hal. 290
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a.  Kepanduan (kepramukaan)

b. Perkumpulan pemudapemudi misanya pemuda anshor, [PNU-1PPNU
dan lain sebagainya.

c. Kesempatan-kesempatan berjemaah, misdnya : pada hai Juma adanya
tabligh, adanya tetangga yang meninggd

d. Perkumpulan-perkumpulan  keagamaan, misdnya NU, Muhammeadiyah
dan lain sebagainya.

e. Bebergpa perkumpulan sementara, misdnya panitia hai besar 1dam,
panitia penolong korban kecel akaan dan sebagainya

Dari keterangan di atas, maka Keuarga, Musholla, Magid, Pondok
Pesantren secara otomatis dikatakan sebaga lembaga pendidikan agama

karena di Stu tempat diselenggarakannya pendidikan agama.

B. Tinjauan Tentang Pembinaan Akhlak Remaja
1. Pengertian Akhlak Remaja
a  Akhlak
Ddam kamus bahasa Indonesa, akhlak diartikan dengan "tingkah
laku, budi pekerti dan perangai".*

Pengertian ini bdum tepat menurut ati  idilah yang umum
digunakan oleh para ahli 1lmu Akhlak. Kaa akhlak itu berasa dari bahasa
Arab, yang berati bentuk kgadian; ddam hd ini tentu bentuk batin
(pskis) seseorang.

Menurut Imam Ghazdi, akhlak itu idah suatu idilah tentang bentuk
batin yang tetanam dadam jiwa seseorang yang mendorong ia berbuat
(bertingkah laku), bukan karena suatu pemikiran dan bukan pula karena

4 Adi Gunawan, Kamus Praktis IImiah Populer, Kartika (Surabaya) hal. 16
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suau pertimbangan. Dilihat dari segi nila, bentuk batin itu ada yang bak
dan ada pula yang jahat; ada yang terpuji dan ada pulayang tercela

Norma baik dan jahat atau terpuji dan tercela itu bagi orang beriman
(meyakini kebenaran garan agama), merupakan garan agama itu sendiri.
Bila tingkeh laku yang ditimbulkan oleh akhlak itu sesua dengan garan
agama, itu dianggap bak; dan bila tidek sesua aau bertentangan dengan
garan agamaitu dianggap jahat atau tercela

b. Remga

Yang dimaksud remga idah Suau fase rentangan umur manusa
antara usa 14-25 tahun untuk laki-laki dan usa 12-21 tahun untuk
perempuan.*’

Para pemuda harus memahami dirinya Masa pemuda idah masa
yang terpenting, karena masa pemuda addah masa yang menentukan.
Menentukan hari  depanya, menentukan kehidupannya, menentukan
kehidupan keluarganya, bahkan menentukan nasib bangsa dan negaranya
Bukankah kita sering dengar dari para pemimpin bahwa nasb negara dan
bangsa ada di tangan pemudanya, sebagal pengganti angkatan tua. Oleh
karena itu, pemuda harus dibina dengan sungguh-sungguh, bak oleh
pemuda itu sendii maupun oleh dapa sga yang berkepentingan
dengannya.*®

c. Akhlak Remga

Berpijak pada pengertian tentang akhlak dan remga, maka dapat

diambil kesmpulan bahwa akhlak remga addah kemampuan seorang

yang berumur muda ddam menghamonikan dan menseraskan segda

46 7akiah Dargjat, dkk., Op.cit, hal. 68
47 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar, Sinar Baru, (Bandung : 1992), hal. 117
48 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, Rineka Cipta, (Jakarta: 1996), hal. 161
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fungs jiwa daau rohani dan jasmani yang diwujudkan ddam gkap
(perbuatan), perasaan (emos) serta ucapan yang bak ddam pola
pegalan antar manusa sSupaya terhindar dai  hd-hd yang tidek

diinginkan atau tidak sesuai dengan garan yang dipahami.

2. Sebab-sebab Timbulnya Kenakalan Remaja
Sepanjang kehidupan manusia, ada dua faktor tetap yang mempengaruhi
perkembangan pskologis manusaitu, yatu:
a. Faktor Luar atau faktor gjar (eksternal)
Faktor Luar addah fektor yang timbul dari luar remga itu sendiri.
Ddam hd ini, ada golongan besar yang temasuk faktor luar yang
mempengaruhi manusa, yang pertama golongan organis yatu manusia,
bintang dan tumbuh-tumbuhan dan yang kedua golongan anorganis
termasuk di ddamnya addah keadaan dam seperti : iklim, perikehidupan
(petani, pdaut, pegunungan, perdagangan dan sebagainya) dan benda
benda, yang termasuk di dalamnya benda-benda dam yang bukan hadl
budaya dan yang merupakan hasl budaya misdnya keadaan perumahan,
bangunan-bangunan dan sebagainya
b. Faktor Daam atau faktor dasar (internd)
Fektor Ddam addah faktor yang timbul dari ddam diri remga itu
sendiri. Sebenarnya banyak sekdi yang termasuk ke ddam faktor ini,
namun di sni akan disebutkan faktor yang ggdanya dapat dilihat dengan

bukti-bukti, sekalipun bukti-bukti itu mash dalam taraf anggapan, yaitu:
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1) Perkembangan seksuditas 2) Perkembangan fantas
3) Perkembangan emos 4) Perkembangan kemauan
5) Perkembangan pikiran 6) Perkembangan estetika
7) Perkembangan rdigi. *°
Sdanjutnya  Agus Sujanto menyebutkan, sebab-sebab yang
memungkinkan terjadinya kenakdan remga pada dasarnya berasd dari
tiga keadaan, yatu:
1) Keadaan Badan
Keadaan badan ini dapat dibedakan menjadi dua macam:
Pertama keadsan badan yang diturunkan oleh orang tuannya sgak
petemuan antara sl tdur ibu dengan sperma ayah Kedua keadaan
yang diterima sdama daam perkembangan.
2) Keadaan Jwa
Keadaan jiwa ini seperti Kegagalankegagalan atau kekurangan:
kekurangan yang dapat menimbulkan rasa rendah diri aau iri hdti,
ketidkmampuan ddam menghadapi masdah, konflik-konflik  yang
timbul tidak ada harmoni antara dorongan-dorongan instink dan norma
sosia dan sebagainya
3) Keadaan Lingkungan
Lingkungen sosd ini dibatad sga yatu yang dengan sengga

ikut membentuk jiwa dengan hargpan agar dapat tumbuh menjadi

4® Agus Sujanto, Op.cit, hal. 177
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manusia yang dapat bertanggungjawab atas kesgahteraan masyarakat
dan bangsa, yaitu:

a) Yang didapati dari masyarakat
Perubahan-perubahan masyarakat yang  cepat dan
menimbulkan ketegangan seperti: revolus, peperangan, kekacauan
ekonomi, rumah tangga yang berantakan dan lain sebagainya
b) Yangmungkin didapat dari sekolah
Misanya pengauh dari temantemannya yang datang dari
kdluarga yang kurang memperhatikan kepentingan anak ddam
belgar, kedompok ganja, cross boys dan cross girl yang
memberikan kebebasan tanpa control dan lain sebagainya
c) Yang mungkin didapati dari keluarga
Sudah segpantasnya kadau kemungkinan timbulnya kenakaan
remga berasd dari kdluarga karena mula dari lahir anak diasuh
atau dibesarkan ddam keluarga, apakah dari orang tua sendiri atau
saudara-saudaranya atau karena masdah sosa ekonomi keluarga
dan lain sebagainya.>°
Demikian, sebab-sebab  yang memungkinkan timbulnya  kenakaan

remga, tepi faktor kurangnya pendidikan agama, kemerosotan mord dari

°0 Agus Sujanto, Op.cit, hal. 206
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orang dewasa, film dan buku bacaan yang tidak bak juga ikut mempengaruhi
perkembangan remgja.
. Usaha Menanggulangi Kenakalan Remaja

Berdasarkean uraian di atas, maka untuk menanggulangi  kenakdan
remgja harus diadakan usaha- usaha yang preventif antaralan:
a. Pendidikan agama
b. Orang tuayang mengerti dasar-dasar pendidikan
c. Pengisan waktu luang dengan teratur
d. Membentuk tempat-tempat bimbingan dan penyuluhan
e. Memberikan pengertian dan pengamaan garan agama
f.  Penyaringan buku-buku bacaan komik dan sebagainya
g. Pembinaan akhlak remga

Untuk membendung dan menghindari remga dari kenakadan yang akhir-
akhir ini banyak yang sudah keluar batas, maka mereka seharusnya diberikan
pembinaan-pembinaan tentang akhlak atau sopan santun dadam berbagai
macam sSkap dan perbuatan, bak mddui pendidikan keduarga, pendidikan
masyarakat maupun sekolah
. Pembinaan Akhlak Remaja

Pembinaan akhlak sanga penting, terutama pada remga sebaga
penerus perjuangan bangsa yang akhir-akhir ini sudah keluar batas dari
kewgaran aau tidak sesua lagi dengan garan agama, Allah SWT berfirman

ddam Al Qur'an.
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7 2 R PP

Artinya. "Sesungguhnya engkau mempunyal akhlak yang besar (mdia)”. (Al
Qdam: 4)*!

1 H. Mahmud Y unus, Opcit, hal. 845
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Nabi SAW bersabda:

PVRYRAXIIRLY 17
Artinya: "Aku hanya diutus menyempurnakan akhlak".>?

Artinya : "Orang-orang mukmin yang pding sempurna imannya addah yang
pding bak akhlaknya, dan yang paing bak di antara kamu idah
yang paling baik terhadap isterimu.>®

Dari Al Qur'an dan Al Hadits di atas, dapat diketahui bahwa sangatlah
penting bagi manusa terutama para remaja untuk mendapatkan pembinaan
akhlak yang bak. Beberapa tuntunan dalam pembinaan akhlak adalah sebaga
berikut :

a CaraBertamu

Apabila ingin betemu seseorang hendaklah bisa  mengkondiskan
waktu yang tepat untuk bertemu. Di negara Indonesia waktu yang pantas
untuk bertemu adalah antara jam 11 sampa 12 Sang, jan 17 sampa 18
sore dan jan 19 sampa 20.30 maam, kecudi ada perjanjian terlebih
dahulu.

Harus dibiasskan mengetuk pintu dan memberi sdam terlebih dahulu
sebadum dipersiankan masuk rumah (ruangan) baik terbuka atau tertutup.
Hal ini baik dilakukan pada rumah sendiri atau rumah orang lain.

Allah SWT tdah berfirman ddam Al Qur'an surat An Nur ayat 27

yang berbunyi :

%2 Omar Mohammad Al Syaibany, Op.cit, hal. 316
%3 |bid, hal.317
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Artinya : "Ha orang-orang yang beriman ! janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu, sehingga kamu minta izn  dan
mengucapkan sdlam (sdamat) kepada yang empunya. Demikian
itu lebih bak bagimu, mudah-mudahan kamu mendapat
peringatar’’. (An Nur : 27)>*

Nabi SAW bersabda:

(PR P72 (P2 U? 77222 P27 [P 72? PP (PP [P?

MR2222A? 2?7 (P2 PLRUAZRP277% 7% ? (PRARP[P?7?77
?77?
Artinya : " Diceritekan dari shahabat Abdullah bin Umar ra, sesungguhnya ada
pemuda yang bertanya kepada Nabi SAW: Apa ddam agama
Idam yang lebih bak? Nabi SAW menjawab: kamu memberi
makanan, ucapkan sdlam kepada orang yang kamu kend aau yang

tidak kamu kenal".>°

Satelah seseorang diterima oleh tuan rumah, meka hendaklah duduk
dengan sopan kdau sudah diperslahkan, dan hendaklah bicara kepadanya
dengan nada yang hdus dan tidek menyakiti tuan rumah, dan ketika disuguhi
hidangan hendaklah tidek memberikan kesan rakus aau menyakiti  tuan
rumah. Yang terakhir, jika ingin pulang aau meninggalkan tempat hendaknya
berpamitan dan berterima kasih dan jangan lupa mengucapkan sam.

b. CaraMenghormati
1) Menghormati Orang Tua
Sebagal seorang anak tidak diperkenankan menyanggah kepada
orang tua jika tengah dinasehati atau diperintahnya sebab akan

menimbulkan marahnya. Jadi skap hormat kepada kedua orang tua

> H. Mahmud Y unus, Op.cit, hal. 514
5 Husain bin Mubarak, At Tajridus Sharih, Al Hidayah, (Surabaya: tt), Juz I, hal. 142
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harus dilaksanakan dadam keadaan apapun, ddam keadaan kita tidak
stuju dengan pendapat dan jaan pikiran orang tua sekdipun kita
harus tetgp hormat. Bahkan jika mereka menggak musyrik
(menyekutukan Allah) kita harus menolak gakan itu dengan skap
hormat dan santun kepadanya, seperti ayat Al Qur'an di bawah ini :

[E7? 2(P27x ‘PP PRAR 722 ?RRARRP77R(PP
? [(P7227 277777

Artinya : "Jka keduanya (ibu-bapamu) memaksa, supaya engkau
mempersekutukan Daku dengan sesuatu (Tuhan), yang tidak
engkau ketahui, maka janganlah engkau ikut keduanya dan
bergaullah dengan keduanya di dunia secara maruf (bak),
dan turutlah jaan orang yang bertaubat kepadaKu, lau
Kukabarkan  kepadamu apagpa yang tdahkamu
kerjakan'.>®

(N s ed]

Artinya : "Tuhanmu memerintahkan supaya janganlah kamu sembah
kecuai Dia dan berbuat baiklah kepada ibu bapak. Jka
seseorang di antara keduanya telah tua atau kedua-duanya,
janganlah engkau katekana "ds' kepada keduanya dan
jahgan pula engkau hardik keduanya dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang mulia (lemeh lembut)". >’

? [P7227 [ PRI P D777

Artinya : "Kami mewasatkan kepada manusia, terhadap ibu bapanya
Ibunya mengandungnya dengan (menderita) kelemahan di
aas kdlemahan dan mencerakannya dari susuan dan dua
tahun (yatu) : Berterima kashlah kepadaku dan kepada ibu
bapamu. K epadak u tempat kembali".>®

%6 4. Mahmud Y unus, Op.cit, hal. 605
" H. Mahmud Y unus, Op.cit, hal. 404

%8 |bid, hal. 604
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Dai aya-aya Al Quran di aas dapa kita ambil kesmpulan
bahwa kita harus berbakti kepada kedua orang tua daam keadaan
gpapun dan ini tidek ada tawaran lagi bagi kita. Berbakti kepada orang
tua tidak cukup semasa hidup namun juga sampa keduanya meninggd
dunia seperti : memandikan, mensholati, memohonkan rahmat dan
ampunan, menyempurnakan janjinya, dan lain sebagainya.

Menghormati yang lebih tua

Menghormati orang yang lebih tua merupakan perintah agama,
goadbila orang muda tidak menghormatinya akan dianggap tidak
memiliki sopan santun.

Adapun bebergpa hd yang perlu diperhatiken mengena
pergaulan dengan orang yang lebih tua addah :

a) Hendaklah berlaku sopan santun ddam tindekan juga lemaeh
lembut daam ucapan kepada mereka, karena mereka mempunyai
keutamaan.

b) Hendaknya memberikan kesempatan lebih dahulu pada mereka,
baik dalam berjaan, berbicaradan lain sebagainya.

c) Hendaknya menjaga pembicaraan di hadapan mereka, jangan
sampal menyinggung perasaannya

d) Bila sedang berjdan di hadapan orang yang lebih tua, mohon izin

untuk lewat di belakangnya.
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€) Hendaknya mengdah ddam hd-hd yang sepantasnya orang yang
lebih tua mendgpatkan lebih dahulu seperti : memberikan tempat

duduk dalam kendaraan dan lain sebagainya

3) Mengashi yang lebih muda
Secara garis besar adab pergaulan dengan orang yang lebih
muda dapat penulis jelaskan sebagai berikut :
a) Bergaul dengan penuh kash sayang
b) Memberikan bimbingan dan pendidikan
¢) Memberikan pertolongan bila dibutuhkan
d) Memberikan suri tauladan ddam sikap dan bicara
€) Memberikan kesempatan untuk menyumbangkan kemampuan
f)  Memberikan perlindungan fisk maupun mental kegiwaannya
c. CaaBergaul Remgadengan lain jenis
Sebaga makhluk sodd manusia perlu bergaul dengan menudga lan.
Namun itu harus ddam batas kewgaran yang tidek melanggar norme-
norma yang digarkan agama. Manuda dipengaruhi oleh perkembangan
perkembangan seperti perkembangan umur dan lan sebagainya Oleh
karena itu manusia terutama para remga ddam memilih temen aau
bergaul dengan secara balk dengan sesama supaya dapat menimbulkan
perassan aman. Tentang pergaulan laki-laki dan perempuan merupakan
dtuasd dan kondis yang rawan, dapat dikatakan di dtulah (tepi tidak

hanya di dtu) syaitan berussha menggoda muda mudi untuk menuruti
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nafsu, maka pergaulan remga harus di dalam batas kewgaran yang sesua

dengan norma- norma agama.

Daam Al Qur'an disebutkan tentang batas-batas pergaulan antara
laki-1aki dan perempuan yaitu :

(M2 PRP?R 22D p 7B P°B® IR T2

(PR PRR7?7?TIPp 7R PRTAIIPRP77727
? [P72?

Artinya : "Katakanlah kepada orang-orang yang beriman laki-laki, supaya
mereka merendahkan pemandangannya (mdihat yang terlarang)
dan menjaga kehormatannya (jangan berzina). Itu lebih suc bagi
mereka.  Sesungguhnya Allah Maha mengetahui  gpa-gpa yang
mereka usahakan.
Katakanlah kepada orang-orang yang beriman perempuan,
supaya mereka merendahkan pemandangannya dan menjaga
kehormatannya, dan janganlah mereka  memperlihatkan
perhiasannya, kecudi gpa yang biasa lahir padanya, dan
hendaklah mereka tutupkan kudungnya ke lehernya.....". >

Ddan dua ayat di aas tedapat bebergpa ha yang perlu
diperhatikan yaitu :

1) Bak leki-laki maupun perempuan yang beiman kepada Allah
hendaklah menahan pandangan mata pada sesuatu yang dilarang pada
yanglan (sgenisaau lan jenis).

2) Hendaknya menjaga kehormatan agar tdak sampai terpeleset ke daam

perbuatan masiat (zina)

9 H. Mahmud Y unus, Op.cit, hal. 515 - 516
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3) Bagi perempuan tidak boleh memperlihatkan bagian tubuhnya, kecudi
anggota yang jedas sga (wgah dan tangan) dan  menurunkan
kerudungnya sampai pada lehernya

Jadi, jelas batasan dari pergaulan antara laki-laki dan perempuan
harus menjaga norma-norma yang digarkan agama, dan juga bagi wanita
jahgan pernah memamerkan bagian tubuhnya yang bisa menimbulkan

fitnah (rangsangan) bagi lawan jenisnya.

C. Tinjauan Tentang Peranan Pendidikan Agama Luar Sekolah Dalam
Pembinaan Akhlak Remaja
1. Peranan Agama Dalam Pembinaan Akhlak Remaja
Sebedlum seorang anak menjadi murid Lembaga pendidikan formd,
anak-anak tdah memperoleh pendidiken yang diberiken oleh keuarganya
terutama ayah dan ibunya Anak-anak banyak belgar di rumaeh dai ibunya
atau orang tuannya di mana dan kapan sga serta menyangkut berbaga ha
yang mereka perlukan di ddam pertumbuhannya ke arah kesempurnaan. Ha
ini seperti diungkapkan olen Suwarto bahwa : "Di ddam kduargdah anak
pertama-tama menerima pendidikan, dan pendidikan yang diperolen dadam
keluarga ini merupakan pendidikan yang terpenting atau utama terhadap
perkembangan pribadi anak".%°
Ddam gaan agama Idam adanya kebutuhan terhadap agama

disebabkan manusa sdaku makhluk Tuhan dibekdi dengan berbaga potens

60 Soelaiman Joesoef, Slamet Santoso, Op.cit, hal. 3
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(firah) yang dibawa sgak lahir, dan sdah sau fitrah tersebut addah
kecenderungan terhadap agama. Dengan demikian anak yang baru lahir sudah
memiliki potens untuk menjadi manusa yang ber-Tuhan. Kdau ada yang
tidek mempercaya adanya Tuhan bukanlah merupakan dfa asanya tetapi
erat kaitannya dengan lingkungan.®*

Namun apabila pemuda tidek dibekdi dengan pendidikan agama, maka
tidek mustahil pemuda terperosot ke jurang kesesatan. Dengan mengetahui
bahaya yang dapat mengancam para pemuda, maka dapat digariskan tindakan+
tindekan yang tepa yang sepatutnya dilakukan orang dewasa demi
kesdlamatan para pemuda. Oleh karena itu yang paing bertanggung jaweb di
ddam menydamatkan pemuda addah tripusat pendidikan yatu keuarga,
sekolah dan masyarakat.®

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi para pemuda untuk mengetahui
dan mengamakan gaan agama, karena ddam agama digakan tentang
sesuatu yang bak dan buruk, had dan haram, mana yang harus dilakukan dan
yang haus ditinggdkan. Juga demi kepentingan pemuda itu sendiri  untuk
kehidupan di dunia dan akhirat, terutama di negara Indonesa ini yang
beridiologikan Pancasla yang secara tersurat mengharuskan bangsanya untuk

ber- Tuhan atau mempunya agama.

61 H. Jalaluddin, Psikologi Agama, Raja Grafindo Persada, (Jakarta: 2002), hal. 95
62 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, Rineka Cipta, (Jakarta: 1996), hal. 220
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2. Peranan Pendidikan Agama Luar Sekolah Dalam Pembinaan Akhlak
Remaja

Pendidiken agama luar sekolah jelas memberikan pors waktu yang
lebih banyak dibanding pendidiken sekolah, sehingga kesempatan  untuk
menddami garan agama dapat lebih luas. Oleh karena itu, fungs pendidikan
agama luar sekolah merupakan pelengkap dan sding mengis  kekurangan
dengan pendidikan formd.

Jka pendidikan agama diberikan, maka dengan sendirinya seseorang
dapat memperbaiki, terbina menjadi lebih balk, ddam skap, perilaku dan
kesopanan dalam pergaulan.

Perlunya akhlak dibina mddui pendidikan agama, supaya perilaku yang
sopan  itu dgpa mendominas ddam kehidupan manusa yang dapat
memberikan rangsangan-rangsangan untuk bertindek meakukan ha-hd yang
baik dan mulia

Agama Idam tdah memberikan konsep terhedap bentuk akhlak adalah
demi kesdamatan, keuntungan umat manusa dan mengarahkan untuk bekd
kehidupan dunia dan akhirat. Maka tidak jaan lain yang bak untuk membina

sopan santun seseorang, kecuai dengan pendidikan Idam.

D. Hipotesis
Setigp  penditian ilmish harudah mempunya dasar pegangan tertentu

Manakala suatu penditian tidek menggunakan dasr sebaga pandangan yang
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jedlas, maka tidek akan mengarah pada kevadidan (kefashan) sehingga akan
menghasilkan suatu pendlitian yang kurang jelas.

Adapun yang dimaksud dengan hipotess idah suatu jawaban yang bersfa
sementara terhadgp masalah yang ditditi yang dirumuskan atas dasar terkaan
pendliti. Jawvaban sementaraini akan ditji dengan datayang dikumpulkan.®

Adaduajenis hipotesis, yaitu :

1. Hipotess Kerja (Ha)
Hipotess Kerja disebut juga hipotess dternaive yang menyatakan hubungan
antara variable x dan yang atau adanya perbedaan antara dua kelompok.
2. HipotesisNihil (No)
Hipotess Nol sering juga disebut hipotess datistik, karena dipaka ddam
penditian yang bersfat satistic yatu diuji dengan perhitungan datistik.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotess yang digukan dadam
pendlitian ini addah hipotess Nihil (No) yatu "tideak ada pengaruh pendidikan
agama luar sekolah terhadap akhlak remga di Desa Umbulsari Kecamatan

Umbulsari Jember”.

83 H. Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Angkasa, (Bandung : 1993), hal. 31



